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s RPN XS ARBANG

a clearance, cm

ruang bebas antara permukaan poros dan bantalan, cm

A luas permukaan, cm®

A luas bilah sudu, cm”

A, luas penampang akar sudu, cm’

A, luas penampang cakram, cm’

A; kerja yang digunakan untuk melawan gesekan, kg m/detik

b lebar plat pengikat, cm

b lebar nosel, direncanakan

b, tebal akar sudu, cm

c kapasitas termal rata-rata minyak, kkal’kg

Ci kecepatan absolut uap masuk sudu gerak tingkat pertama, aktual,
m/detik

Cit kecepatan absolut uap masuk sudu gerak tingkat pertama, teoritis, m/detik

Ciu proyeksi kecepatan absolut uap masuk sudu gerak, m/detik

Cou proyeksi kecepatan absolut uap keluar sudu gerak, m/detik

Chn komponen aksial kecepatan uap masuk

Cu komponen aksial kecepatan uap keluar

Cb, gaya sentrifugal pada setiap bagianke-n,n=1,2,3,4, 5, kg
Cb gaya sentrifugaltotal yang terjadi pada sudu tingkat pertama, kg
d Diameter rata-rata cakram turbin, m

diameter poros, cm

d; diameter luar kerah, cm

dein diameter leher nosel, mm

Ak diameter sisi keluar nosel, mm

d . diameter sisi keluar nosel terkoreksi, mm
D diameter cakram, m

e jarak sumdu ke titik berat elementer, mm
x1il
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GADJA
E modulus elastisitas bahan, kg/em®
f koefisien gesekan
finin luas penampang leher setiap nosel, mm®
firak luas penampang sisi keluar etiap nosel
F luas bilah elementer, mm’

Gaya tangensial pada permukaan poros, kg

Fnin penampang total rminimum nosel, mm’
Fax penampang total sisi keluar nosel, mm’
F_. luas penampang sisi keluar nosel terkoreksi, mm’
F, luas penampang gesekan, cm’
g percepatan gravitasi, m/detik’
G modulus gelincir, kg/om?
G, massa aliran uap masuk turbin, kg/detik
Gy berat sudu bagian 1
h, penurunn kalor teoritis pada tingkat pertama, kkal/kg
hy, kerugian kalor pada sudu gerak, kkal/kg
h, kerugian akibat kecepatan keluar, kkal/kg
hyea kerigian kalor akibat gesekan cakram, kkal’kg
h jumlah kalor yang diribah menjadi energi mekamk, kkal/kg
hy kerugian kalor pada nosel, kkal’kg
momen inersia
J momen inersia ujung poros, cm’
ks koefisien yang tergantung pada perbandingan d/D
ka’ koefisien yang tergantung pada perbandingan d/D dan L,/D
1 panjang bagian nosel yang divergen, mm
1 tinggi sudu, direncanakan, cm

panjang minimum pasak, mm

1y’ tinggi sisa masuk sudu gerak, mm
1,7 tinggi sudu sisi keluar sudu gerak, mm
Ik momen inersia penampang sudu, mm’

Xiv
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L GADJA V\g&j
Mgy momen bendjng yang terbesar, kg cm
M, momen puntir, kg cm

Mu momen lentur pada sambungan diafragma, kg cm/cm

n putaran turbin, rpm

n. putaran kritis poros, rpm

Neea kerugian daya akibat gesekan dan ventilasi, kw

N; kerja yang digunakan unruk melawan gesckan, kw

P gaya vang bekerja pada sumbu x-x

Pa gaya aksial vang diterima bantalan

P, tekanan uap sebelum masuk nosel, ata

P; tekanan vap keluar nosel, ata

Py tekanan pada kondisi kritis, ata

P gaya yang ditimbulkan karena perbedaan tekanan antara kedua sisi yang

bekerja dalam arah sumbu turbin, kg

P’ gaya vang dikerjakan dalam arah sumbu turbin akibat perubahan
momentum yang mengalir, kg

P tekanan minyak pada bantalan, kg/cm’

P, gaya vang searah putaran, kg

Go jumlah minyak vang dipertukan, liter/detik

Q; ekifalensi kalor kerja, kkal/detik

Iy jarak titi berat bagian satu terhadap sumbu poros, cm

Tsg jari-jar kelengkungan sudu gerak, mm

S tebal plat pengikat, cm

t jarak antara saluran nosel, mm

1 kedalaman alur pasak pada poros, mm

temperatur minya sisi masuk bantalan
19 kedalaman alur pasak pada cakram, mm
temperatur minyak sisi keluar bantalan

tsa jarak antara sudu gerak, mm

t. jarak antara sudu gerak terkoreksi, mm
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8] kecepatan keliling, m/detik

v koefisien kecepatan nosel

Vo volume spesifik uap masuk nosel, m kg

Vi volume spesifik uap keluar nosel, m*/kg

Wi kecepatan relatif uap masuk sudu gerak pertama, m/detik
Wy kecepatan relatif uap keluar sudu gerak pertama, m/detik
W momen lentur, cm’

W kecepatan relatif uap masuk sudu gerak, m/detik

W> kecepatan relatif uap keluar sudu gerak, m/detik

Woakarsuan  berat akar sudu, kg

Wesiam  berat cakram, kg

Wotat berat plat pengikat sudu, kg
Wpers  Derat poros, kg

Wonds berat sudu, kg

Wy momen tahan sudu, mm’
Vs lendutan poros pada ujung bantalan, mm
Zy jumlah saluran nosel
7, jumlah saluran nosel pembulatan
Zsg jumlah sudu gerak tingkat 1
z, jumlah sudu gerak pembulatan
o Sudut kecepatan absolut uap masuk sudu gerak
o Sudut kecepatan absolut uap keluar sudu gerak tingkat pertama
B koefisien untuk cakram tunggal
B sudut relatif uap masuk sudu gerak tingkat pertama
B2 sudut relatif uap keluar sudu gerak tingkat pertama
Y berat jenis bahan, kg/m’
berat spesifik minyak, kg/liter
0 sudut puntir poros
@, koefisien beban
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o UNVEREN e e et e grostonan .

G; tegangan tank, 1«1g/cm2

Os tegangan geser, cm’

Ga tegangan yang diijinkan pada poros

¥ koefisien kecepatar sudu gerak tingkat pertama

g derajat pemasukan uap parsial, mm’

® kecepatan sudut, rad/detik

Egea kerugian angin, kkal/’kg

MNu efisiensi relatif turbin

Toi efisiensi dalam (internal)

™ efisiensi mekanis

u vikositas rata-rata minyak pelumas, kg detik/cm’

Th tegangan lentur yang terjadi karena tekanan uap, kg/cm2

Tka tegangan geser yang diijinkan pada pasak, kg/mm’”
difleksi pada diafragma, cm

Zrugi jumlah total kerugian kalor pada cakram dan ventilasi, kkal/’kg
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